Meskipun perolehan surplus April 2017 mengalami penurunan,

Impor bulan April 2017 menurun, namun secara kumulatif Januari-April 2017 mengalami kenaikan

namun secara kumulatif Januari-April 2017 masih meningkat
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Neraca perdagangan Indonesia di bulan April 2017 masih Kendati menurun secara bulanan, namun surplus perdagangan
non migas sebesar 6,3% (MoM) menjadi

sebesar USD 10,3 miliar pada April 2017.

mengalami surplus sebesar USD 1,2 miliar, walaupun menurun secara kumulatif empat bulan terakhir mengalami peningkatan dari

12

dibandingkan bulan sebelumnya yang mencapai USD 1,4 miliar. USD 2,6 miliar pada Januari-April 2016 menjadi sebesar USD 5,3

g p—_— I Secara kumulatif, nilai impor selama Nilai tersebut diperoleh dari surplus neraca nonmigas sebesar USD  miliar pada Januari-April 2017. Nilai tersebut terdiri dari surplus
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. Januari-April 2017 mencapai USD 48,5

EkSpor Januari-Apr“ 2017 Naik 18;6%; o : *] miliar, naik 13,5% (YoY). Impor selama
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1,9 miliar dikurangi defisit neraca migas sebesar USD 634,2 juta. nonmigas USD 8,6 miliar dan defisit migas USD 3,2 miliar. (Grafik 4)
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disebabkan oleh turunnya ekspor migas dan non migas masing- ekspor non migas sebesar USD 48,9 miliar, naik sebesar 19,1%, dan 3,4% 9,0%

7,8 Beberapa negara mitra dagang Indonesia tercatat
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Barang

masing sebesar 35,4% dan 7,4% (MoM). Pada periode tersebut, ekspor migas sebesar USD 5,0 miliar, meningkat signifikan sebesar Konsumsi

menjadi penyumbang surplus dan defisit terbesar neraca Grafik 5. Neraca Perdagangan Indonesia dengan Beberapa Mitra Dagang

ekspor non migas mencapai USD 12,2 miliar, sedangkan ekspor 13,9%. (Tabel 1) non migas selama Januari-April 2017. Adapun negara
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